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1. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
Penelitan mengenai kelayakan pengembangan usaha krisan potong ini 
dilakukan pada usaha krisan potong Green House Patmasari 2 yang berlokasi 
di Jl Raya Nongkojajar Rt 03 rw 02 Desa Gendro Kecamatan Tutur 
Kabupaten Pasuruan. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan wilayah ini merupakan salah satu sentra produksi 
bunga potong di jawa timur. Selain itu pemilihan lokasi juga didasarkan atas 
pertimbangan hasil produksi krisan potong di wilayah ini yang masih berada 
di bawah permintaan pasar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus 
2019.  
1. Jenis Penelitian  
Creswell (2014:18) rancangan penelitian kualitatif terdapat 5 yaitu 
penelitian naratif, riset fenomenologi, grounded theory, etnografi, dan 
studi kasus. Penelitian ini penelitian kualitatif studi kasus. Studi kasus 
merupakan rancangan penelitian yang ditemukan dibanyak bidang. 
Metode kualitatif yang dipakai wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Bungin (2007:107) metode pengumpulan data kualitatif terdapat tiga 
yaitu wawancara, observasi, dan dokumenter. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel menjelaskan tentang variabel yang 




Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Operasional Indikator  
Aspek Pasar dan 
Pemasaran 
Pasar merupakan mekanisme yang terjadi 
antara pembeli dan penjual yang 




1. Total permintaan terhadap krisan 
pada Green house patmasari 2 
serta peramalan permintaan 
2. Total Penjualan krisan pada 
Green House Patmasari 2 
3. Target pasar Green house 
patmasari 2  
4. Mengetahui masalah dan 
kebutuhan konsumen pemasaran 
Green house Patmasari 2 
5. Strategi pemasaran Green house 
Patmasari 2  
Pemasaran yaitu upaya atau strategi untuk 
menjual produk kepada berbagai pihak. 
Aspek Teknis Aspek yang berfokus pada proses produksi 
guna memastikan pemeliharaan dan 
perkembangan keberlangsungan usaha 
secara efektif dan efisien 
1. Menentukan lokasi usaha Green 
house Patmasari 2. 
2. Layout Green House Patmasari 
2. 
3. Proses Produksi yang dilakukan 
oleh Green House Patmasari 2. 
Aspek manajemen 
dan organisasi 
Proses perencanaan, pengorganisasian serta 
pengendalian terhadap sumberdaya 
manusia sebuah organisasi dengan maksud 
mencapai sebuah tujuan organisasi 
1. Pekerja yang dibutuhkan untuk 
melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan bidangnya pada 
greenhouse patmasari 2. 
2. Struktur organisasi yang ada 
pada greenhouse patmasari 2 
Aspek Ekonomi 
dan Lingkungan 
Seberapa besar pengaruh pendirian usaha 
yang diberikan kepada masyarakat dan 
lingkungan  
1. Kemampuan usaha greenhouse 
patmasari 2 dalam menciptakan 
kesempatan kerja. 
2. Dampak lingkungan yang 
merugikan  
Aspek Keuangan Pengidentifikasian  dan perhitungan 
besarnya biaya dari investasi sebuah usaha 
1. Biaya Modal 
2. Aliran Kas Bersih (Net Cash 
Flow) 
3. Kriteria penilaian investasi (Net 
Present Value, Internal Rate of 
return, Payback period, Average 
Rate of Return, Profitability 
Index) 





4. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer 
dan data sekunder. Data premier yang diperoleh meliputi: 
1. Data Keuangan yang mencakup penerimaan, biaya biaya 
operasional, biaya investasi yang telah dikeluarkan sampai dengan 
biaya investasi yang akan dipakai untuk mengembangkan usaha 
2. Aspek-Aspek non finansial seperti aspek pasar dan pemasaran, aspek 
teknis, aspek manajemen organisasi, aspek ekonomi, dan aspek 
lingkungan 
Data sekunder diperoleh melalui studi literatur, perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Malang (UMM), Badan Pusat Statistik 
(BPS), Departemen Pertanian, Direktorat Holtikultura, serta informasi 
dari internet sesuai kajian peneliti. 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Wawancara adalah penelitian yang dilakukan secara langsung 
dengan proses tanya jawab yang berkaitan dengan topik yang 
dibahas oleh penulis kepada narasumber pemilik usaha budidaya 
krisan Green House Patmasari 2.  
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2. Dokumentasi merupakan pemberian atau pengumpulan bukti dari 
keterangan seperti tabel, dan kutipan. Dokumentasi pada penelitian 
ini berupa data penjualan dan biaya usaha budidaya bunga krisan 
Green house Patmasari 2 selama tahun 2015-2019. 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumntasi. Analisa data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menguji beberapa aspek yaitu :  
1. Aspek pasar dan pemasaran  
1. Aspek pasar yaitu dengan peramalan permintaan dan penjualan 
metode least square 
𝑌^ = a + bX 
2. Aspek pemasaran dengan menentukan segmentasi  
1. Menentukan target pasar. 
2. Mengetahui masalah dan kebutuhan konsumen. 
3. Menentukan strategi pemasaran. 
1. Aspek teknis yaitu dengan  
1. Menentukan lokasi 
2. Layout   
3. Menguraikan Proses Produksi  
1. Aspek manajemen menganalisis perencanaan sumberdaya manusia 
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2. Aspek ekonomi dan lingkungan menganalisis dampak dan manfaat 
yang didapat oleh lingkungan dan masyarakat sekitar dari berdirinya 
usaha budidaya bunga krisan Green house Patmasari 2 ini yaitu 
dengan menganalisis manfaat ekonomi dan sosial. 
3. Aspek keuangan menentukan pembiayaan usaha, berapa besarnya 
kebutuhan dana dan sumbernya, biaya dana baik untuk keperluan 
investasi mupun untuk keperluan modal kerja. Aspek keungan terdiri 
dari : 
1. Investasi awal 
Menghitung besarnya investasi dengan menghitung besarnya 
investasi awal usaha. 
Investasi awal = aktiva tetap +  modal kerja awal  
2. Biaya modal (COC) 
1. Modal Pinjaman 
Kd = 
𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 
 
2. Modal sendiri 
Rumus : Ks = Biaya Hutang + Premi resiko 
3. Biaya modal menggunakan metode rata-rata tertimbang 
(WACC) 
WACC = Wd. Kd(1-T)+ We.Ke 
Keterangan :  
WACC : Biaya modal rata-rata tertimbang 
Wd : Presentase hutang dari modal 
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We :  modal sendiri 
Kd : Biaya Hutang 
Ke : Biaya modal sendiri 
T : Pajak 
4. Aliran kas bersih / Net Cash Flow  
 Perhitungan aliran kas dilakukan sebagai berikut :  
    𝑁𝐶𝐹𝑡  = EAT + Depresiasi + Bunga (1-T) 
  NC𝐹𝑛 =     𝑁𝐶𝐹𝑡 + 𝑇𝐶𝐹 
  Perhitungan Depresiasi aktiva tetap dengan menggunakan 
metode garis lurus. 




1. Penilaian investasi  






 + ......+ 
𝐾𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑁
(1+𝑟𝑛)
 – Investasi. 
2. Internal Rate of Return = 𝑖1 + 
𝑁𝑃𝑉1
(𝑁𝑃𝑉1− 𝑁𝑃𝑉2)
 (𝑖2 − 𝑖1) 
3. Payback Period = 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
𝐾𝑎𝑠 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛  
4. Average Rate of Return = 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐸𝐴𝑇
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
 
5. Profitability index =  
 Ʃ 𝑃𝑉 𝐾𝐴𝑆 𝐵𝐸𝑅𝑆𝐼𝐻
 Ʃ 𝑃𝑉 𝐼𝑁𝑉𝐸𝑆𝑇𝐴𝑆𝐼 
 x 100% 
6. Kelayakan Bisnis 
Ukuran kelayakan masing-masing aspek dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Kriteria yang harus dipenuhi dalam aspek pasar dan pemasaran 
adalah: 
1. Meramalkan permintaan potensial yang bisa dijangkau usaha. 
2. Menghitung jumlah kapasitas produksi dan kemampuan 
produksi usaha 
3. Penggunaan strategi pemasaran yang sesuai dalam memasarkan 
produk. 
2. Kriteria yang harus dipenuhi dalam aspek teknis sebagai berikut : 
1. Pemilihan lokasi usaha. 
2. Penentuan layout. 
3. Pemilihan teknologi yang tepat. 
3. Kriteria yang harus di penuhi pada aspek manajemen adalah:  
1. kebutuhan sumber daya manusia atau tenaga kerja,  
2. persyaratan yang diperlukan untuk memangku jabatan tersebut 
4. Kriteria yang harus di penuhi pada aspek ekonomi dan lingkungan 
yaitu dampak dan manfaat yang ditimbulkan terhadap lingkungan 
dan masyarakat sekitar atas usaha ini.  
5. Kriteria dalam aspek keuangan 
1. Berdasarkan Net Present Value (NPV) 
1. Jika NPV > 0, maka rencana investasi layak 
2. Jika NPV ≤ 0, maka rencana investasi tidak layak  
1. Berdasarkan Internal Rate of Return (IRR) 
1. Jika IRR ≥ bunga pinjaman , maka rencana investasi layak  
27 
 
2. Jika IRR < bunga pinjaman, maka rencana investasi tidak 
layak 
1. Berdasarkan Payback Period (PP) 
1. Jika PP ≤ umur ekonomis proyek, maka rencana investasi 
layak 
2. Jika PP > umur ekonomis proyek, maka rencana investasi 
tidak layak. 
1. Berdasarkan Average Rate of Return (ARR) 
1. Jika ARR > biaya modal, investasi layak dilaksanakan 
dinyatakan layak 
2. Jika ARR ≤ biaya modal, investasi layak dilaksanakan 
dinyatakan tidak layak. 
1. Berdasarkan Profitabilitas Indeks (PI) 
1. Jika PI > 1, maka rencana investasi layak 
2. Jika PI ≤ 1, maka rencana investasi tidak layak 
 
